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Assalamu’alaikum Wr.Wb

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis sampaikan kepada Allah SWT yang
masih memberikan nikmat kesehatan dan keselamatan sehingga penulis dapat
menyelesaikan tugas proposal dengan judul “Gerakan Sekolah Lansia Mandiri
Dalam Mewujudkan Lansia Yang Sehat Dan Bahagia (Studi Kasus Pada Program
BKKBN Provinsi Sumatera Utara)” dengan baik. Salawat dan salam kepada
Rasulullah  Muhammad SAW, sebagai suri tauladan umatnya dan mudah-
mudahan kita mendapatkan syafaat di hari kelak.

Penulisan Skripsi ini adalah salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana
Kesejahteraan Sosial pada Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik Di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Penulis menyadari bahwa skripsi ini dapat
terselesaikan dengan bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak, dengan
karunia Allah SWT atas segala nikmat dan kuasanya yang telah diberikan kepada
penulis selama menyelesaikan tugas akhir skripsi ini.

Proses penulisan skripsi ini banyak mengalami kendala, dengan mengucapkan
syukur Alhamdulillah sungguh sebuah perjuangan yang cukup panjang yang telah
penulis lalui untuk dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini demi mendapatkan
gelar yang penulis impikan dari lama. Rasa syukur dan bahagia yang penulis
rasakan ini akan penulis persembahkan kepada cinta pertama dan panutan penulis,

yaitu Ayahanda Surya Hendrawan, terima kasih telah menjadi tempat garda



terdepan penulis. Beliau memang tidak sempat merasakan pendidikan bangku
perkuliahan, namun berkat kerja keras, dukungan, semangat dan doa tulus beliau
sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini, dan kepada pintu Syurga yang
paling penulis cintai dan sayangi Ibunda Eti Hasmeri, terima kasih telah menjadi
tempat pertama untuk pulang, bercerita, yang tidak pernah berhenti memberikan
doa dan kasih sayang yang tulus kepada penulis, sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan dengan baik. Tanpa dukungan dan doa kedua orang tua penulis tidak
akan berada di saat seperti ini hingga penulisan skripsi ini selesai.

Pada kesempatan ini penulis juga ingin menyampaikan rasa hormat dan
terima kasih secara langsung maupun tidak langsung kepada semua pihak yang
telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi:

1. Bapak Prof. Dr. Agussani M.AP., selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

2. Bapak Assoc. Prof. Dr. Arifin Saleh, S.Sos, M.SP., selaku Dekan Fakultas
IImu Sosial dan llmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

3. Bapak Assoc. Prof. Dr. Abrar Adhani, S.Sos., M.I.Kom., selaku Wakil Dekan
1 Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

4. lbu Dra. Hj. Yurisna Tanjung, M.AP., selaku Wakil Dekan Il Fakultas lImu
Sosial dan lImu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

5. Bapak Assoc. Prof. Dr. H. Mujahiddin, S.Sos., M.SP., selaku Ketua Prodi
Kesejahteraan Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.
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Bapak Dr. Sahran Saputra, S.Sos., M.Sos., selaku Sekretaris Prodi
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telah mau menjalin pertemanan sedari semester 2 hingga penulisan skripsi ini

diselesaikan, semoga kita ber-4 tetap menjalin hubungan pertemanan ini

hinga kita sukses.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwasannya dalam
mengerjakan skripsi ini masih banyak mempunyai kekurangan, baik dari segi
penulisan hingga pembahasan. Oleh karena itu penulis sangat terbuka terhadap
masukan, Kkritik dan saran yang bermanfaat untuk menjadikan skripsi ini menjadi
lebih baik di masa yang akan datang.

Akhir kata, penulis bersyukur kepada Allah SWT dan semoga selalu dalam
lindungan-Nya, Aamiin ya Rabbal ‘Alamin

Woassalamualaikum, Wr, WD.

Medan, 18 April 2025

Penulis

Salwa Merta
2103090009
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gerakan Sekolah Lansia Mandiri
Dalam Mewujudkan Lansia Yang Sehat dan Bahagia (Studi Kasus Pada Program
BKKBN Provinsi Sumatera Utara) dalam upaya menangani permasalahan pada
lansia di Provinsi Sumatera Utara dengan memberikan pendidikan non formal dan
pelatihan kepada para lansia, serta memungkinkan untuk terus belajar dan
berpartisipasi aktif dalam bermasyarakat guna mencapai lansia yang sehat,
tangguh dan bahagia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam kepada PKB Pembina, Kader
Pendamping dan lansia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sekolah Lansia
memberikan dampak baik dalam membantu para lansia membangun citra yang
positif di usia lanjut serta menambah wawasan lansia terhadap menangani proses
penuaan dengan menekankan kebiasaan hidup sehat secara utuh. Selain itu
melalui sekolah lansia mandiri ini peneliti berharap para lansia dapat untuk tetap
terus belajar menghadapi setiap perubahan yang terjadi dalam mencapai
kebahagian di usia senja ini. Besar harapan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi baik terhadap pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya
menjaga kesehatan sedari masa remaja agar dapat mempersiapkan diri
menghadapi perubahan di masa tua.

Kata kunci : Sekolah Lansia Mandiri, kesehatan, kepercayaan diri.

viii



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ..o
ABST RAK s
Daftar ISI e
BAB 1 PENDAHULUAN ...
1.1 Latar Belakang .......ccccoooviiiininiiiieccc e
1.2 Rumusan Masalah ..o
1.3 Tujuan Penelitian ..........ccccocevvieieeie i

1.4 Manfaat Penelitian ........oooooemeeeeeeeeee e,
1.5 Sistematika PenuliSan ..........cccceeeeeeeeeeeeieeeieieieiineenennns

BAB Il URAIAN TEORITIS ...,
2.1 Sekolah Lansia Mandiri .........c.ccoceovrenenniiicncincnne
2.2 Lansia Sehat Dan Bahagia .........cccccoovvviiviencicieen
2.3 Gerakan Sosial Baru ..o
BAB 1l METODE PENELITIAN ..o,
3.1 Jenis Penelitian .........cccooveiieiiniieeec e
3.2 Kerangka KONSEP ....cccoveieiiieiicie e
3.3 Defenisi KONSEP ....cccoveririiiinieiinieieree e
3.4 Kategorisasi Penelitian ............cccccvveiiiiiiniiiciieies
3.5 NArasuUMDEr ......ccoiiiiiiiee e
3.6 Teknik Pengumpulan Data .........cccocevvieiencncnnnnn
3.7 Teknik Analisis Data ...........cccceevvieiierinciiiesece
3.8 Waktu Dan Lokasi Penelitian ..........cccoceeeviiininnnnnn

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

41 Hasil Penelitian ...
4.1.1 Profil Lokasi Penelitian ........ccoooveveeeiiieeeieiee,
4.1.2. Sekolah Lansia Mandiri .......ccccoovevieiiii



4.1.3 Lansia Sehat Dan Bahagia ............cccocvevvviieieciesiesecee 34

4.2  Pembahasan ... 37
BABY  PENUTUP . 40
5.1 KeSIMPUIAN ...oooiiiiiiiie e 40
5.2 SAIAN ..ottt 41
DAFTAR PUSTAKA e 42
DAFTAR TABEL
Tabel 3.1  Kategorisasi Penelitian ...........cccccoeviiiiiiniiiicceee e 20
Tabel 3.2 Narasumber Penelitian ...........ccccocoviiiiiiiniinnc e, 21
DAFTAR GAMBAR
Gambar 3.1 Kerangka KONSEP ......ccvoiieiieriiiiiiniesiseeieeese e 18
Gambar 3.2 WaWANCAIA ........eoveieiiiiiieeieiesieeeesie e 22



BAB |

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Lanjut usia atau biasa disebut dengan lansia merupakan periode penutup dari
rentang kehidupan manusia. Pada masa ini lansia pasti akan mengalami perubahan
fisik dan psikologis yang sangat drastis. Usia 60 tahun keatas, yakni akhir dari
proses penuaan yang berdampak pada tiga bagian ialah biologi, ekonomi, dan
sosial, secara biologis lansia mengalami proses penuaan terus menerus dengan
ditandai adanya penurunan daya tahan pada fisiknya (Pusphita, A., Nurdin, N.,
Saleh, U. 2019 ). Oleh sebab itu, pada masa lanjut usia adalah masa dimana setiap
orang ingin hidupnya merasakan ketenangan, damai, bahagia, serta menikmati
masa pensiun bersama keluarga dengan penuh rasa suka cita.

Saat ini, Indonesia sedang memasuki fase ageing population, yaitu proporsi
penduduk lanjut usia (lansia) semakin meningkat. Berdasarkan Sensus Penduduk
Indonesia pada tahun 2023, presentase penduduk lanjut usia (lansia) sebesar
11,75%. Angka ini naik 1,27% poin dibanding dengan tahun sebelumnya yang
sebesar 10,48% (BPS, 2023). Di Sumatera Utara, presentase penduduk lanjut usia
(lansia) mencapai 13,70%, lebih tinggi dari rata-rata nasional sebesar 11,75%.
Melihat semakin meningkatnya jumlah lansia saat ini, perlu adanya perhatian
lebih khusus dari keluarga, masyarakat, pemerintah, lembaga serta organisasi
dalam mewujudkan kesejahteraan bagi lansia. Karena pada kenyataannya masih

banyak lansia yang tidak sanggup memenuhi kebutuhannya sendiri.
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Seiring bertambahnya usia pada lansia dapat menimbulkan berupa perubahan
fisik yang cenderung menurun seiring waktu. Sehingga kesehatan merupakan
salah satu hal penting yang harus diperhatikan sebab menurut Nugroho (2020)
dengan bertambahnya usia yang disertai menurunnya tingkat imunitas dapat
menyebabkan berbagai permasalahan pada kesehatan dan kelalaian kala muda
dalam melakukan penjagaan kesehatan dapat menimbulkan dampak yang besar
kemudian hari di masa tuanya. Oleh karena itu dengan menjaga kesehatan di masa
remaja merupakan salah satu langkah yang tepat untuk mempersiapkan diri
menghadapi perubahan di masa tua.

Selain perubahan fisik yang menjadi fokus pada lansia, hal lain yang juga
harus diperhatikan dan menjadi fokus pada saat ini ialah perubahan yang terjadi
pada psikologis para lansia yang berkaitan dengan kesehatan jiwa. Jenis kesehatan
jiwa yang terjadi pada lansia, yakni mengalami kecemasan, stress, kesulitan untuk
tidur, dan yang terburuk ialah demensia yang semuanya dapat menghambat
dilakukannya aktivitas lansia sehari-hari (Noerjoedianto et al, 2020).

Hasil dari penelitian yang terjadi salah satunya disebabkan adanya
permasalahan pada kesehatan para lansia salah satu dari sekian banyak
dipengaruhi oleh faktor penuaan. Setiap individu pasti akan mengalami proses
penuaan, namun masih ada sebagian orang yang takut dan tidak mau menerima
kenyataannya serta tak tahu akan bagaimana cara dalam menghadapi masa lanjut
usianya, sehingga banyak lansia yang merasa stress dan khawatir di masa tuanya.
Betapa banyak orang lanjut usia yang merasa kesepian dan tak berguna, dan tak

sedikit pula yang mengalami stress (Rahman, 2016).
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Penelitian yang dilakukan oleh Azizah dan Hartini (2016) mendapatkan
bahwa sebagian besar lansia mengalami stress dalam kategori sedang. Hasil
penelitian ini sejalan dengan teori yang menyebutkan bahwa pada umumnya
lansia akan mengalami stress, kecemasan, dan depresi yang dapat terjadi
gangguan baik pada fisik, mental, maupun sosial. Dilihat dari segi mental lansia
yang mengalami stress akan menjadi pemarah, pemurung, sering merasa cemas
dan lain sebagainya.

Keterlibatan pemerintah dalam menunjukkan perhatian khusus terhadap
kehidupan lansia Indonesia diatur berdasarkan dalam Pasal 28H ayat (2) Undang-
undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang menyatakan bahwa
setiap orang berhak mendapatkan kemudahan dan perlakuan khusus untuk
memperoleh kesempatan dan manfaat yang sama guna mencapai persamaan dan
keadilan. Selain itu, pada pasal 7 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang
kesejahteraan lanjut usia disebutkan bahwa pemerintah bertugas mengarahkan,
membimbing, dan menciptakan suasana yang menunjang bagi terlaksananya
upaya peningkatan kesejahteraan lanjut usia; dan pemerintah, masyarakat, serta
keluarga bertanggungjawab membantu atas terwujudnya upaya peningkatan
kesejahteraan sosial bagi lanjut usia (Djamhari et al., 2020).

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Kesehatan telah meluncurkan
Rencana Aksi Nasional (RAN) Kesehatan Lansia 2020-2024 yang dikuatkan
dalam Peraturan Menteri Kesehatan No. 25 Tahun 2016. Peraturan ini sebagai
bentuk program penanganan pada lansia dalam meningkatkan pelayanan

kesehatan yang ditujukan untuk mencapai lanjut usia yang sehat, mandiri, aktif,
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produktif, dan bermartabat (Kemenkes RI, 2021). Program RAN ini diluncurkan
pada 22 September 2020 sebagai kelanjutan dari RAN sebelumnya pada tahun
2016 hingga 2019.

Penelitian pertama dilakukan oleh Lumowa, Y. R., & Rayanti, R. E. (2024)
dengan judul “Pengaruh Usia Lanjut Terhadap Kesehatan Lansia”. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Hasil dalam penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan bahwa semakin bertambahnya umur pada lansia, maka kondisi
kesehatan lansia akan mengalami penurunan dan terjadinya gangguan pada
kesehatan lansia semakin meningkat. Selain itu, dalam penelitian ini ditemukan
bahwa bertambahnya usia lansia maka salah satu faktor resiko yang dialami
seperti menurunnya fungsi kognitif lansia. Gejala penurunan fungsi kognitif pada
lansia menyebabkan lansia mudah lupa, kesulitan berkomunikasi, dan perubahan
perilaku.

Penelitian kedua dilakukan oleh Ezalina, E., Alfianur, A., & Dendi, D. (2023)
dengan judul “Self Efficacy Terhadap Kesejahteraan Psikologis Lansia”.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan menggunakan rancangan cross sectional serta pengambilan sampel secara
probability sampling. Dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa lansia
yang memiliki self efficacy lebih tinggi yaitu sebanyak 52 orang mempunyai
kemampuan menangani kehidupan sehari-hari. Sedangkan individu yang
mempunyai self efficacy lebih rendah menganggap dirinya tidak dapat melakukan

segala sesuatu dan cenderung menyerah pada hidupnya. Oleh karena itu, lansia
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yang memiliki keyakinan terhadap dirinya sendiri akan membawa hal positif
untuk dirinya dan orang lain di sekitarnya. Dengan itu, lansia yang mempunyai
self efficacy yang tinggi akan mempunyai tingkat kesejahteraan psikologis yang
lebih tinggi dibandingkan dengan lansia yang mempunyai self efficacy lebih
rendah.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Amalia, S. (2017) dengan judul “Pengaruh
Persepsi Kesehatan Terhadap Tingkat Kebahagiaan Pada Lansia”. Pendekatan
yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan metode survey, yaitu dengan penyebaran kusioner. Hasil dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya persepsi yang positif terhadap
kesehatan pada dirinya maka akan menumbuhkan keinginan untuk terus
berkontribusi di lingkungan sekitar tanpa harus merasa khawatir dengan keadaan
kesehatannya.

Penelitian-penelitian tentang kesehatan lansia oleh penelitian Lumowa, Y. R.,
dan Rayanti, R. E. (2024), Ezalina, E., Alfianur, A., & Dendi, D. (2023) dan
Amalia, S. (2017) dari keseluruhan penelitian diatas terdapat beberapa perbedaan
pada aspek teori pada masing-masing penelitian. Menurut penelitian Ezalina, E.,
Alfianur, A., & Dendi, D. (2023) dan Amalia, S. (2017) menyatakan bahwa lansia
mampu menangani kehidupan sehari-hari dengan memberikan afirmasi yang
positif kepada dirinya, sehingga dapat menjalankan kehidupan di usia senja tanpa
merasa khawatir tentang kesehatannya. Sedangkan penelitian Lumowa, Y. R., dan

Rayanti, R. E. (2024) berpendapat bahwa semakin bertambahnya usia membuat
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lansia mengalami kesulitan dalam menjalankan kegiatan sehari-hari dikarenakan
adanya keterbatasan pada kesehatan yang di alami.

Hal ini sejalan dengan realitanya bahwa masih banyak lansia yang mengalami
kesulitan terhadap masalah kesehatan, dan sedikit pula lansia yang tidak
mendapatkan dukungan baik dari keluarga maupun masyarakat untuk terus-
menerus berperan aktif di masyarakat. Sehingga para lansia tidak dapat menjalani
kehidupan di usia senja yang lebih bermakna dan tidak dapat berkontribusi baik
dalam berbagai kegiatan sosial. Dengan adanya dukungan dari sekitarnya, lansia
tidak hanya merasa di hargai, tetapi juga semakin memiliki kesempatan untuk
terus meningkatkan kualitas hidup dan dapat berbagi pengetahuan kepada generasi
muda.

Salah satu upaya dalam menangani permasalahan pada lansia di Sumatera
Utara adalah dengan pelaksanaan Program Gerakan Sekolah Lansia Mandiri pada
salah satu yang dibidani oleh Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) yang berdiri sejak tahun 2022 hadir untuk memberikan
pendidikan dan pelatihan bagi para lansia, memungkinkan mereka untuk terus
belajar dan berpartisipasi aktif dalam bermasyarakat. Sekolah Lansia Mandiri ini
terletak di Kelurahan Petisah Tengah, Kecamatan Medan Petisah, Provinsi
Sumatera Utara, Kota Medan.

Pada Program BKKBN ini menerima lansia yang ingin belajar dan
mengembangkan diri. Terutama lansia yang masih potensial di dalam keluarga
masyarakat. Sekolah ini juga dirancang khusus untuk memberikan pendidikan non

formal kepada lansia, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup para
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lansia agar tetap sehat, mandiri, aktif, produktif, dan bermartabat di kalangan
masyarakat.

Dari uraian latar belakang masalah diatas, penulis merasa penting untuk
mengetahui dan melakukan penelitian dengan topik : Gerakan Sekolah Lansia
Mandiri Dalam Mewujudkan Lansia Yang Sehat dan Bahagia (Studi Kasus Pada

Program BKKBN Provinsi Sumatera Utara).

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas dapat pula
rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana gerakan
sekolah lansia mandiri yang diterapkan oleh Program BKKBN Provinsi Sumatera
Utara untuk Mewujudkan Lansia Yang Sehat dan Bahagia®.
1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gerakan
sekolah lansia mandiri pada Program BKKBN Provinsi Sumatera Utara untuk
mewujudkan lansia yang sehat dan bahagia.
1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Secara Akademis, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengetahuan serta memberikan masukan bagi pengembangan keilmuan
dan menambah khasanah penelitian Kesejahteraan Sosial khususnya dalam

mewujudkan lansia yang sehat dan bahagia.
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b. Secara Praktis, hasil karya ilmiah ini diharapkan dapat melengkapi bahan
pustaka yang sudah ada dan memberikan informasi sebagai acuan atau
sebagai bahan pengembangan apabila akan diadakan penelitian terkait
mewujudkan lansia yang sehat dan bahagia.

1.5. Sistematika Penulisan

Sesuai pedoman penulisan maka dalam penyusunan skripsi ini dibagi dalam

lima bab. Adapun sistematika dalam penulisan skripsi sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi gambaran umum untuk menjelaskan tentang Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian.

BAB Il : URAIAN TEORITIS
Pada bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang
diteliti.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Pada bab ini dijelaskan tentang beberapa uraian teoritis diantaranya, Jenis
Penelitian, Kerangka Konsep, Defenisi Konsep, Kategorisasi,
Informan/Narasumber, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data,
Lokasi dan Waktu Penelitian dan Deskripsi Ringkas Objek Penelitian.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisikan Deskripsi data Narasumber hasil penelitian dan
Pembahasan.

BAB V : PENUTUP



BAB II
URAIAN TEORITIS

2.1. Sekolah Lansia Mandiri

Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN),
sekolah lansia adalah salah satu upaya pendidikan secara non formal yang
dilakukan sepanjang hayat bagi lanjut usia untuk memberikan informasi dan
pelatihan kepada orang lanjut usia mengenai berbagai aspek kehidupan, seperti
kesehatan, keagamaan, sosial, dan budaya. Sekolah lansia dapat berfungsi sebagai
sarana untuk mendukung interaksi sosial antar lansia, dengan adanya sekolah
lansia ini dapat membantu para lansia untuk mengembangkan keterampilan dan
dapat memudahkan belajar hidup bersosial di masyarakat (BKKBN, 2021).

Pembentukan sekolah lansia merupakan bagian dari program Bina Keluarga
Lansia (BKL) BKKBN di tahun 2014, yang mengacu pada International Council
of Active Ageing (ICAA) 2013. Melalui 7 dimensi lansia tangguh yakni dimensi
spiritual, dimensi fisik, dimensi emosional, dimensi intelektual, dimensi sosial
kemasyarakatan, dimensi vokasional dan dimensi lingkungan. Dengan upaya
pengembangan program kelanjutusiaan yang bertujuan dapat membantu lansia
untuk merasakan arti pentingnya dalam bersosialisasi di tengah masyarakat,
membangun citra yang positif di usia lanjut, dan menemukan makna dalam
menjalankan kehidupan di usia lanjut, serta para lansia dapat kembali produktif di

tengah masyarakat.
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Menurut Victor (2005) yang dikutip oleh Miko, A. (2012) pada teori aktivitas
menyatakan bahwa frekuensi yang tinggi pada interaksi sosial lansia dengan
masyarakat akan membawa kepuasan hidup dan dapat meningkatkan kualitas diri
pada lansia. Lansia yang aktif berpartisipasi di lingkungan sekitarnya cenderung
memiliki citra diri yang baik, dapat bergembira dan tetap sehat serta semakin
menambah rasa semangat hidup yang tinggi untuk menjalani kehidupan sehari-
hari. Keterlibatan lansia dalam berbagai kegiatan sosial memungkinkan dapat
menghindari isolasi dengan menemukan hobi baru di usia lanjut. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keterlibatan lansia dalam jaringan
sosial di lingkungan masyarakat maka semakin tinggi pula kepuasan lansia dalam
menjalankan kehidupan di usia lanjut.

Program sekolah lansia mandiri juga bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga yang memiliki lansia melalui kegiatan pemberdayaan,
pembinaan, serta pengembangan potensi bagi lansia. Sekolah lansia tidak hanya
mengatasi permasalahan pada fisik atau kesehatan saja namun juga masalah
psikososial, sosial dan spiritual pada lansia (Erwanto et al., 2018). Melalui
kelompok BKL yang menjadi bagian dari program sekolah lansia ini, para lansia
akan mendapatkan penyuluhan-penyuluhan dari kader pendamping BKL yang
bertujuan selain membimbing dan menambah pengetahuan juga dapat
memberikan dorongan-dorongan sebagai konsultan dan mediator kepada keluarga
maupun lansia.

Pembentukan sekolah lansia melalui program BKKBN ini dapat menciptakan

lansia yang SMART (Sehat, Mandiri, Aktif, Produktif, dan Martabat) serta
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membangun kelompok lansia yang mandiri, tangguh dan berkualitas di kalangan
masyarakat. Menurut Agung Saputra (2023) “dalam mendorong gerakan sosial,
pemerintah juga perlu melaksanakan berbagai kebijakan yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat”. Teori ini menekankan bahwa penting adanya
pemberdayaan masyarakat, termasuk lansia yang ingin mengikuti sekolah lansia
akan mengalami peningkatan kualitas hidup yang baik, dikarenakan pada sekolah
lansia tersebut memiliki berbagai program kegiatan yang bermanfaat bagi para
lansia dan sebagai bentuk pelatihan penguatan kembali fokus yang ditujukan
kepada lansia.

Terbentuknya sekolah lansia mandiri merujuk pada lansia agar menjadi
produktif, aktif, dan berdaya guna. Seperti halnya Febriyati (2017) menjelaskan
bahwa pemberdayaan lansia merupakan setiap usaha untuk menambah
kemampuan fisik, mental, spiritual, sosial, pengetahuan serta keterampilan pada
lansia, hal ini dilakukan agar lansia mendapatkan pemberdayaan sesuai dengan
keinginan dan kemampuan yang dimiliki lansia. Pemberdayaan lansia yang
dimaksud disini ialah memberikan peluang kepada lansia dengan mendorong,
memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki lansia.

2.2. Lansia Sehat dan Bahagia

Proses mengalami pertambahan usia atau lanjut usia merupakan suatu bagian
dari perjalanan hidup yang pasti akan dilalui dan dialami oleh semua orang. Usia
lanjut atau glowing old yaitu seseorang yang mengalami proses perubahan fisik,
sikap, biologis karena bertambahnya usia, perubahan ini akan berpengaruh pada

semua aspek kehidupan termasuk kesehatan lansia (Maghfuroh et al., 2023).



22

Memasuki fase pertumbuhan usia atau lansia, pastinya akan mengalami
perubahan baik segi fisik, mental serta perubahan sosial. Berbagai perubahan yang
dialami secara fisik dan psikis hampir semuanya terjadi pada masa lanjut usia
(penuaan). Lansia yang menjaga baik kesehatannya dan menjalani hidup penuh
dengan kebahagiaan tanpa mengkhawatirkan apapun akan menghasilkan kepuasan
hidup yang tinggi bagi para lansia.

Kepuasan hidup dapat diperoleh dengan melakukan upaya dalam menjaga
kesehatan fisik, pemenuhan kebutuhan psikologis, dan kondisi sosial lansia
(Leylasari et al, 2019). Dengan adanya interaksi sosial di tengah masyarakat
membuat lansia dapat bertukar pandangan dan pikiran, sehingga para lansia
merasakan bahwa dirinya masih mempunyai hak untuk memberikan pendapat
terkait kondisi atau permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Raissa Patrisia, Kiki Uniatri
Thalib, dan Rika Rika (2025) menunjukkan bahwa lansia yang mempertahankan
kondisi kesejahteraan psikologis dan mempunyai tingkat partisipasi sosial yang
tinggi menunjukkan ketangguhan yang lebih baik dalam menghadapi tantangan
terkait masalah usia, seperti penyakit kronis, penurunan fungsi fisik, dan
mencegah isolasi sosial. Sejalan dengan penelitian (Das dkk., 2020) yang dikutip
oleh Patrisia, R. (2025) menyatakan bahwa dalam menumbuhkan rasa tujuan
hidup, memiliki hubungan positif, dan keterlibatan aktif dengan komunitas
mereka, para lansia akan lebih mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi
terkait dengan hal penuaan, yang pada akhirnya mengarah pada suatu bentuk

kepuasan hidup dan kebahagiaan secara keseluruhan yang dapat berdampak lebih
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besar bagi lansia. Berikut ini adalah beberapa faktor yang dapat membuat lansia
sehat dan bahagia, antara lain:

1. Penerimaan terhadap diri dan kehidupannya, yaitu kemampuan untuk
menerima dan mengakui diri sendiri, termasuk kelebihan dan kekurangan
yang dimiliki, serta belajar menghargai setiap pengalaman yang sudah
dijalani selama hidup. Adapun penerimaan diri pada lansia seperti
perubahan fisik yang semakin menurun, menerima kekurangan yang
dialami dan bertanggung jawab pada diri sendiri.

2. Menjalin hubungan baik dengan keluarga dan lingkungan, lansia yang
tinggal bersama keluarga atau orang tercinta merupakan impian semua
orang serta dapat terus berkumpul dengan keluarga adalah suatu
kebahagiaan di usia lanjut. Menurut Ernawati hal ini akan membuat lansia
merasa tidak hidup sendirian atau ditinggal oleh keluarga atau orang
tercinta, dukungan keluarga juga akan membantu lansia mengeluarkan
segala bentuk emosi dan masa yang akan mengurangi stress dalam dirinya.

3. Aktivitas religius, mencari suatu kebahagiaan bukan hanya hal kesehatan
tetapi dapat dilakukan dengan mendekatkan diri kepada Tuhan, agar
mendapatkan ketenangan hidup seperti yang diinginkan.

4. Aktivitas fisik, dalam hal ini dapat mencakup aktivitas seseorang sehari-
hari dan bagaimana seseorang dapat memanfaatkan waktu luangnya.
Seperti ketika lansia dapat bermain dengan cucunya, menghadiri pengajian

dan jalan-jalan bersama keluarga maupun teman. Memiliki kesempatan
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belajar dan mengembangkan pontensi diri, lansia yang mengikuti berbagai
kegiatan bersosialisasi dapat meningkatkan kepercayaan pada dirinya.
2.3. Gerakan Sosial Baru

Sekolah lansia menginspirasi lansia untuk tetap berinovasi, memunculkan
kemampuan yang ada, saling berbagi pengetahuan, saling ketergantungan satu
sama lain, bertukar pikiran dan pendapat. Dengan terbentuknya sekolah lansia ini
diharapkan lansia dapat mandiri, menerapkan dan mengaplikasikan bimbingan
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari, selalu menjaga kesehatan dengan baik,
bisa kembali produktif dan menikmati sisa hidupnya secara layak dan berdaya
guna di masyarakat.

Sekolah lansia merupakan suatu gerakan sosial sebagai bentuk pemberdayaan
lansia yang diberikan oleh pemerintah guna bertujuan untuk menciptakan lansia
yang tangguh, sehat, aktif, mandiri dan produktif serta pemenuhan terhadap hak
pada lanjut usia. Berdasarkan teori gerakan sosial baru (New Social Movement)
Sahran Saputra (2022) “gerakan sosial yang terjadi secara nasional dan
berdampak besar, dapat dipastikan gerakan tersebut terorganisir dengan baik dan
terpusat”. Dengan ini, berfokus pada penguatan jaringan sosial pada lansia dapat
membuat suatu gerakan sosial baru dalam menciptakan aktivitas komunitas bagi
lansia. Berikut aspek gerakan sosial dalam mencapai kehidupan lansia, antara lain:

1. Aspek ideologi. Gerakan sosial dalam konteks ideologi adalah tindakan

yang dapat dipahami sebagai suatu bentuk upaya memberikan arahan dan
tujuan bagi tercapainya perubahan sosial, politik, atau budaya dalam

kehidupan sosial. Dengan kata lain gerakan sosial untuk lansia dalam
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konteks ideologi ialah dapat memperjuangkan hak-hak, kepentingan dan
kesejahteraan lansia seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor
13 Tahun 1998 tentang lanjut usia berhak mendapatkan berbagai
pelayanan sosial, pelatihan dan memiliki kesempatan yang sama seperti
masyarakat lainnya.

. Aspek sumber daya. Dalam bermasyarakat harus menunjukkan adanya
suatu tindakan partisipan dalam berbagai gerakan sosial. Hal ini diperkuat
oleh Tilly yang dikutip oleh Muhtadi (2011) mengatakan bahwa salah satu
sumber daya yang paling penting adalah jaringan informal dan formal
yang menghubungkan individu-individu dengan organisasi gerakan sosial.
Oleh karena itu bentuk sumber daya yang dibutuhkan lansia meliputi
beberapa hal seperti adanya dukungan dari keluarga, masyarakat dan orang
terdekat agar dapat membantu lansia untuk merasa lebih terhubung dengan
orang lain serta membantu lansia dalam menghadapi perasaan kesepian.

. Aspek organisasi. Terbentuknya organisasi merupakan bentuk upaya untuk
mencapai tujuan dan misi yang hendak dicapai. Struktur organisasi
gerakan sosial ditentukan oleh adanya dukungan dari kelembagaan
sehingga dapat berjalannya suatu kegiatan. Gerakan sosial yang sudah
dilakukan oleh suatu organisasi untuk lansia berupa menyediakan sarana
pendampingan dan pelatihan bagi lansia yang membutuhkan bantuan.
Seperti pada program sekolah lansia mandiri BKKBN yang memiliki
tujuan untuk memberikan pelatihan keterampilan hidup bagi lansia yang

masih ingin mengembangkan kemampuan dan produktif di usia lanjut.
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4. Aspek keikutsertaan. Setiap gerakan sosial memerlukan adanya

keikutsertaan dalam gerakan. Adanya Kkegiatan partisipan atau
mengikutsertakan individu memiliki tujuan untuk membentuk suatu
lingkungan yang ideal dan sejahtera bagi setiap individu. Terbentuknya
gerakan sosial keikutsertaan dapat membantu lansia untuk tetap terlibat
dalam berbagai partisipasi bersama masyarakat. Dengan dilakukannya
gerakan sosial ini menunjukkan bahwa masyarakat peduli dengan
kesejahteraan lansia dan mampu menciptakan masyarakat yang adil.

. Aspek efek gerakan. Gerakan sosial yang membentuk agenda gerakan
yang jelas, dapat dipastikan berhasil merekrut anggota yang banyak dan
memberikan perubahan dalam cara pandang, sehingga mengembangkan
kesadaran kritis di kalangan masyarakat. Dengan dilakukan gerakan sosial
ini diharapkan dapat mengubah perilaku masyarakat menjadi lebih baik.

. Aspek Redemif atau penebusan. Gerakan sosial ini merujuk pada
pemulihan dan perbaikan kondisi sosial yang bertujuan untuk mengubah
situasi sosial yang tidak adil atau tidak sejahtera. Menurut Mohammad
Yusri (2021) “kesejahteraan sosial merupakan tujuan akhir dari
pembangunan nasional, yang dilaksanakan negara bersama dengan
masyarakat.  kesejahteraan  sosial merupakan indikator  Kinerja
pembangunan nasional”. Dengan ini, dapat dipahami bahwa adanya
gerakan sosial ini berfokus pada upaya penebusan atau pemulihan hak-hak
dan martabat bagi yang terkena dampak. Adanya gerakan sosial redemif

atau penebusan untuk lansia agar dapat bertujuan mengembalikan hak-hak
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lansia serta mendorong program yang mendukung pada keadilan untuk

lansia dalam mengekspresikan diri.
Gerakan sosial baru ini tidak dapat berdampak dan berhasil jika tidak adanya
sebuah gerakan nyata dengan tujuan untuk menciptakan perubahan atau ingin
mempertahankan sesuatu unsur yang dapat dirasakan pada kalangan individu
dalam masyarakat (Haris, A., Rahman, A. B., & Ahmad. W.l. 2019). Melalui
gerakan sosial yang dilakukan secara terencana dan terorganisir dengan baik,
maka dapat dipastikan bahwa gerakan tersebut akan mencapai tujuan yang dapat
dirasakan oleh semua orang. Hal positif yang akan datang tidak dapat dimiliki
secara tiba-tiba, tetapi membutuhkan proses dalam menjalankannya maka dari itu

harus dimulai dari hal terkecil terlebih dahulu.



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah pendekatan kualitatif. Metode
penelitian yang digunakan peneliti ialah metode pendekatan studi kasus. Studi
kasus ialah suatu serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif,
terinci dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada
tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk
memperoleh pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut (Rahardjo,
Mudjia. 2017). Pendekatan ini dipilih agar dapat mengungkapkan secara
mendalam tentang bagaimana gerakan sekolah lansia mandiri pada program
BKKBN dapat mewujudkan lansia yang sehat dan bahagia di Sumatera Utara.

Tujuan dari penelitian kualitatif dengan metode pendekatan studi kasus ini
adalah memungkinkan untuk menyelidiki suatu peristiwa, situasi, atau kondisi
sosial tertentu dan untuk memberikan wawasan dalam proses yang menjelaskan
bagaimana peristiwa atau situasi tertentu terjadi (Hodgetts & Stolte, 2012).
3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep ini didasarkan pada keterkaitan antara sekolah lansia
mandiri pada program BKKBN dan gerakan sosial dalam meningkatkan
kehidupan lansia untuk mewujudkan lansia yang sehat dan bahagia. Dalam
program BKKBN, lansia diberikan dukungan untuk membantu mengembangkan
keterampilan dan dapat memudahkan belajar hidup bersosial di masyarakat.

Keberadaan sekolah lansia mandiri menjadi suatu bentuk program yang dapat

membantu lansia menjalankan kehidupan di usia lanjut, sehingga dapat kembali
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produktif di tengah masyarakat. Adanya dukungan keluarga, masyarakat, serta
pemerintah dapat memberikan pengetahuan juga memberikan peluang pada lansia
untuk kembali membangkitkan potensi yang dimiliki. Kerangka ini mencoba
menjelaskan bahwa dengan adanya program BKKBN ini lansia dapat terus
memiliki kesempatan untuk meningkatkan kualitas hidup.

Gambar 3.1

Kerangka Konsep Penelitian

PROGRAM BKKBN PROVINSI

SUMATERA UTARA
4
GERAKAN SEKOLAH LANSIA
MANDIRI
Y h J Y
LANSIA LANSIA LANSIA
SEHAT BAHAGIA FPRODUKTIF

Sumber : Peneliti, 2025
3.3 Defenisi Konsep
Gerakan Sekolah lansia mandiri

Sekolah lansia adalah salah satu upaya pendidikan non formal yang
dilakukan sepanjang hayat bagi lanjut usia untuk memberikan informasi dan
pelatihan kepada orang lanjut usia. Sekolah lansia mandiri juga merupakan suatu
gerakan sosial baru yang memiliki tujuan untuk tercapainya perubahan melalui
proses yang terencana dan terorganisir. Dalam penelitian ini, BKKBN berfokus

pada lansia di Sumatera Utara untuk menjadi sarana mereka dalam mendukung
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interaksi sosial, mengembangkan keterampilan dan belajar hidup bersosial di
masyarakat.

Lansia sehat

Lansia sehat mengacu pada kemampuan untuk menerima dan mengakui diri
sendiri terhadap perubahan yang terjadi pada fisik dan bertanggung jawab pada
diri sendiri. Meliputi faktor internal seperti menjaga pola makan sehat,
berolahraga dan menjaga keseimbangan tubuh.

Lansia bahagia

Lansia bahagia adalah lansia yang merasa puas, sehat dan tidak mengalami
kesepian dalam menjalankan kehidupan di usia lanjut. Lansia yang merasa dirinya
bahagia dapat diwujudkan dengan menjaga kesehatan baik fisik dan mental serta
dapat berkumpul bersama keluarga atau orang terkasih.

Lansia produktif

Lansia produktif mencakup pada lansia yang sehat, aktif, mandiri serta dapat
berkontribusi dalam kegiatan bersosialisasi bersama masyarakat. kegiatan ini
meliputi bertukar pandangan, dukungan komunitas dan tujuan hidup.
3.4 Kategorisasi Penelitian

Kategorisasi adalah proses pengelompokan atau klasifikasi objek, konsep atau
data ke dalam kategori kelompok berdasarkan karakteristik yang disusun atas
dasar pikiran, institusi atau kriteria tertentu. Kategorisasi menunjukkan bagaimana
caranya mengukur variabel pada penelitian dengan menyusun data dalam suatu
bentuk kategorisasi yang telah terstruktur dan dapat dengan mudah untuk di

analisis.
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Tabel 3.1

Kategorisasi Penelitian

No Kategorisasi Indikator
1. Aspek Gerakan Sosial Baru - Lansia Sehat
- ldeologi - Kesehatan
- Sumber Daya - Penerimaan Diri
- Organisasi - Lansia Bahagia
- Keikutsertaan - Kepuasan Hidup
- Efek Gerakan - Memiliki Tujuan Hidup
- Redemif - Lansia Produktif

- Dukungan Sosial

- Kepercayaan Diri

Sumber : Peneliti, 2025
3.5 Narasumber

Narasumber penelitian adalah seseorang yang memberikan informasi,
penjelasan, tentang suatu topik yang diperlukan peneliti mengenai objek
penelitian atau isu yang sedang diteliti. Seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono
(2017), narasumber adalah orang yang memiliki informasi atau pengetahuan
tentang suatu hal yang ingin diteliti atau dibahas.

Adapun narasumber pada penelitian ini adalah PKB Pembina, Kader
Pendamping dan lansia dari program sekolah lansia mandiri. Penelitian ini yang

dijadikan sebagai objek penelitian ialah bagaimana strategi pada gerakan sekolah
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lansia mandiri yang dilakukan BKKBN dalam mengupayakan mewujudkan lansia
yang sehat, bahagia dan produktif di Provinsi Sumatera Utara. Berikut adalah
narasumber dalam penelitian ini:

Tabel 3.2

Narasumber Penelitian

No Nama Narasumber Umur  Jenis Kelamin Status
Informan
1 Riris Eva Nora S.Psi., M.psi. 55 P PKB Pembina
2 Nensy Elisa 59 P Kader
Pendamping
3 AM 71 P Peserta
4 MR 73 P Peserta
5 NS 70 P Peserta

Sumber : Peneliti, 2025
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan suatu kumpulan yang terdiri dari fakta-fakta untuk
memberikan gambaran yang luas terkait dengan suatu keadaan. Data adalah
informasi yang dikumpulkan melalui proses observasi, wawancara, atau survei
untuk memahami fenomena sosial (Bogdan dan Biklen, 2007: 10). Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Teknik Pengumpulan Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung oleh

peneliti dari sumber pertama, yaitu melalui observasi (pengamatan),
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wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti sendiri. Pada
penelitian ini data primer yang diperoleh melalui tahapan wawancara secara
langsung kepada PKB pembina, kader pendamping, dan ketiga peserta di
Sekolah Lansia Mandiri.
1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui percakapan secara langsung antara peneliti dengan narasumber
untuk memperoleh dan mengetahui apa saja informasi yang akan
dibutuhkan. Wawancara bertujuan untuk mendapatkan pemahaman secara
mendalam tentang suatu pengalaman, pandangan, dan perspektif individu
terkait fenomena yang akan diteliti. Menurut Creswell (2014), wawancara
dapat dilakukan secara terstruktur, semi-struktur atau tidak terstruktur,
tergantung pada tingkat kerangka yang telah ditemukan sebelumnya.

Adapun urutan dari kegiatan wawancara yang peneliti lakukan sebagai

berikut:

Gambar 3.2
Urutan Wawancara Dengan Narasumber

Peserta

PKE Pembina Kader Pendamping
Riris Eva Nora I£|> Nensy Elisa I£|>

Sumber : Peneliti, 2025
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2. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati suatu fenomena atau kejadian yang sedang terjadi,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Observasi memberikan
kesempatan kepada peneliti untuk mengamati interaksi sosial, perilaku,
dan konteks yang relevan dengan fenomena yang diteliti (Bongdan dan
Biklen, 2017). Dengan melakukan observasi, maka data yang diperoleh
akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari
setiap perilaku yang nampak.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengumpulkan, mengkaji dan menganalisis dokumen-dokumen yang
relevan dengan menggambarkan kondisi atau fenomena yang sedang
diteliti. Sehingga dapat menjadikan pelengkap sumber informasi dari data
yang diperoleh sebelumnya serta memperkuat argumentasi pada topik
penelitian.
b. Teknik Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh secara
tidak langsung dari objek penelitian. Peneliti mendapatkan sumber data yang
sudah jadi dikumpulkan oleh penelitian lain dengan berbagai cara atau
metode yang berbeda. Teknik pengumpulan data sekunder dapat diperoleh

dari berbagai sumber, seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku, jurnal,
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laporan, literature dan sumber data lainnya yang bisa dijadikan sumber

penelitian.
3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses pengorganisir dan penginterprestasian data
yang telah dikumpulkan dari hasil observasi, wawancara dan sumber lainnya
untuk memperoleh informasi secara mendalam mengenai isu yang sedang diteliti.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang mengacu pada model Miles
dan Huberman yang mengemukakan bahwa aktifitas pada analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga dasarnya sudah jenuh (Sugiyono, 2017).

Gambar 3.3
Teknik Analisis Data

Model Interaktif Miles dan Huberman.

Pengumpulan Penyajian
Data Data

Fy

v

penarikan Kesimpulan/

Data — { Verivikasi }

a. Pengumpulan Data
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Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara melakukan
wawancara, observasi dan hasil dokumentasi atau gabungan dari
ketiganya (triangulasi) berdasarkan masalah yang diteliti.

b. Reduksi Data

Setelah pengumpulan data maka dilanjutkan dengan melakukan
reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal penting, membuat kategorisasi dan mengurangi data yang
tidak diperlukan.

c. Penyajian Data

Tahap penyajian data dilakukan melalui pemaparan dalam bentuk
uraian singkat, bagan dan menghubungkan antara kategori agar lebih
mudah memahami data yang diperoleh.

d. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi

Tahap terakhir ialah penarikan kesimpulan / verifikasi. Penarikan
kesimpulan dalam penelitian ini merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada, temuannya dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih kurang jelas sehingga
diteliti dengan jelas, dapat juga berupa hubungan kausal atau
interaktif, hipotesis, teori (Sugiyono, 2017).

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di salah satu program Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera Utara yaitu Sekolah

Lansia Mandiri, terletak di Kelurahan Petisah Tengah, Kecamatan Medan Petisah,
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Provinsi Sumatera Utara, Kota Medan. Pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan
karena melihat lansia yang ingin terus meningkatkan kualitas hidupnya agar tetap
sehat, mandiri, aktif, produktif, dan bermartabat serta menunjukkan bahwa mereka
dapat kembali berpartisipasi aktif dalam bermasyarakat. Waktu penelitian ini
dilakukan dari bulan Desember 2024 hingga April 2025.

Waktu penelitian ini mencakup beberapa tahapan-tahapan, diantaranya;
tahapan persiapan, tahapan pengumpulan data, analisis data, penulisan laporan
dan revisi serta finalisasi laporan penelitian.

1. Tahapan persiapan, pada tahap ini meliputi mengumpulkan bahan
literatur yang relevan dengan topik dan perencanaan metodologi.

2. Tahapan pengumpulan data, pengembangan instrumen penelitian
dengan melibatkan observasi secara langsung serta melakukan
wawancara mendalam bersama PKB Pembina Sekolah Lansia
Mandiri, Kader Pendamping dan lansia.

3. Tahapan analisis data, pada tahapan ini bertujuan untuk menganalisa
terkait masalah yang di dapat pada lokasi tersebut dengan hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi bersama narasumber.

4. Tahapan penulisan laporan penelitian, pada tahap ini melengkapi
penyusunan dan pengembangan laporan yang mencakup pendahuluan,
tinjauan pustaka, metodologi penelitian, hasil penelitian, pembahasan

beserta kesimpulan dan saran.



5. Tahapan revisian dan finalisasi laporan penelitian, pada tahap ini
revisi laporan berdasarkan masukan serta saran dari pembimbing

selama bimbingan dan finalisasi yang disahkan untuk diserahkan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Sekolah Lansia Mandiri ini terletak di Kelurahan Petisah Tengah, Kecamatan
Medan Petisah, Provinsi Sumatera Utara, Kota Medan, merupakan upaya
pendidikan secara non formal yang dilakukan bagi lanjut usia untuk memberikan
pengetahuan dan wawasan serta keterampilan. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan selama sekali sebulan dan proses pembelajaran dilakukan lebih
kurang selama 2 jam sekitar dari jam 10 siang sampai jam 12 siang. Sebelum
memulai kegiatan proses pembelajaran para lansia melakukan senam dan
bernyanyi agar lansia lebih bersemangat memulai belajar mengajar. Seperti yang
sudah dijelaskan sebelumnya sekolah lansia ini mempunyai beragam program-
program yang bertujuan sebagai tempat bagi para lansia untuk terus belajar dan
membantu membangun citra yang positif di usia lanjut. Dalam uraian pada
penelitian ini peneliti akan menggunakan teori perspektif gerakan sosial baru yang
menggambarkan bagaimana gerakan sekolah lansia mandiri dalam mewujudkan
lansia yang sehat dan bahagia. Oleh karena itu terdapat hasil penelitian dan
pembahasan yang akan peneliti tujukan pada penelitian ini terkait untuk
menjawab rumusan masalah penelitian berdasarkan kategorisasi yaitu: Bagaimana
Gerakan Sekolah Lansia Mandiri Yang Diterapkan Oleh Program BKKBN

Provinsi Sumatera Utara Untuk Mewujudkan Lansia Yang Sehat Dan Bahagia.
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4.1.1. Profil Lokasi Penelitian

Lembaga BKKBN Sumatera Utara berlokasi di JL. Gunung Krakatau No.
110, Pulo Brayan Darat Il, Kec. Medan Timur, Sumatera Utara, 20239. Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) merupakan salah
satu lembaga pemerintah yang memiliki program-program kelanjutusiaan yang
mengarah pada penguatan keluarga yang mempunyai lansia dengan tujuan untuk
mempersiapkan lansia tangguh dan bermartabat (Cicih, 2019). Program-program
tersebut bagian dari program Bina Keluarga Lansia (BKL) yang merupakan
program pemberdayaan masyarakat yang berfokus pada kelompok keluarga yang
memiliki lansia. Program ini mempunyai tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap keluarga dalam mengasuh serta merawat
lansia.

Melalui tujuan tersebut dapat dilakukan dengan memerhatikan kehidupan
keluarga sebagai kelompok unit terkecil dalam struktur masyarakat. Oleh karena
itu, BKKBN memanfaatkan keluarga sebagai unit terkecil untuk mendukung
lansia melalui program Bina Keluarga Lansia, yaitu dengan menghadirkan
sekolah lansia mandiri. Dengan melibatkan keluarga dalam program ini, BKKBN
bertujuan untuk menciptakan dan membantu lansia agar tetap sehat, bahagia, dan
tetap berperan aktif di masyarakat.

4.1.2. Sekolah Lansia Mandiri

Gerakan sekolah lansia mandiri memiliki tujuan untuk mencapai perubahan

melalui proses yang terencana dan membantu lansia dalam membangun

kepercayaan diri mereka di usia lanjut ini agar dapat tetap dipertahankan atau



41

bahkan ditingkatkan. Selain itu gerakan sekolah lansia ini juga mengacu pada
teori gerakan sosial baru yang menggambarkan perubahan-perubahan dalam cara
pandang masyarakat terhadap lansia.

Sekolah lansia mandiri merupakan salah satu program pemerintah yang
dibidani oleh BKKBN yang pada awalnya bernama Bina Keluarga Lansia (BKL)
yaitu sebagai wadah kelompok kegiatan masyarakat dalam memberikan pelayanan
yang terdiri dari lansia dan keluarga lansia yang bertujuan meningkatkan
pengetahuan, sikap dan perilaku, dan keterampilan keluarga lansia dan pralansia
untuk meningkatkan kualitas hidup dalam rangka mewujudkan lansia tangguh
(BKKBN, 2021).

Sekolah lansia adalah suatu bentuk gerakan sosial baru dalam memberikan
informasi, pelatihan dan permainan edukatif yang bukan hanya mengenai
kesehatan fisik saja, namun di dalamnya juga mempelajari keterkaitan antar
elemen baik segi sosial, keagamaan, budaya, psikologis, ekonomi dan konsep ini
sejalan dengan prinsip succesfull aging.

Terbentuknya sekolah lansia mandiri ini merupakan suatu langkah untuk
memberdayakan lansia, sehingga lansia dapat beraktivitas diluar dan tidak hanya
berdiam diri di rumah. Dengan adanya sekolah lansia ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi para lansia, karena di sekolah lansia ini diberikan keterampilan-
keterampilan lain dalam hal bidang yang dikuasai melalui beberapa tahapan
diantaranya, (1) Tahapan S1 berdasarkan 7 dimensi lansia tangguh profesional
yakni dimensi spiritual, dimensi fisik, dimensi emosional, dimensi intelektual,

dimensi sosial kemasyarakatan, dimensi vokasional dan dimensi lingkungan. (2)
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Tahapan S2 meliputi kurikulum sekolah lansia yaitu: konsep penuaan seperti
materi tentang gizi lansia, pengembangan diri (hobi dan minat), gangguan
psikologis pada lansia (stress, kesepian, dll), demensia atau kepikunan, terapi
pada lansia (kecemasan, acupressure, dll), terapi spiritual, latihan keseimbangan,
kebugaran jasmani, keterampilan hidup sehat, serta penurunan sistem sendi. (3)
Tahapan S3 yaitu sudah selesai mengikuti serangkaian kegiatan.

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Riris Eva Nora
sebagai PKB Pembina di Sekolah Lansia Mandiri, Tanggal 25 Maret 2025.

“ibu-ibu lansia yang ada disini wajib untuk mengikuti
serangkaian kegiatan di sekolah ini dan untuk materinya sudah
ada dari pusat dan saya dibantu melalui kader pendamping di
sekolah lansia ini. Dengan harapan adanya pengetahuan yang
mereka dapat dari sekolah ini sehingga bermanfaat untuk
dirinya dan orang-orang disekitar. Tetapi terdapat kendala yaitu
pada dananya yang belum sepenuhnya tercukupi, karena tidak
semuanya dari pemerintah. Namun ada lembaga swadaya
masyarakat yang ada membantu sekolah ini, sehingga tetap
berjalan .

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam mengelola
suatu kegiatan pasti terdapat kendala baik pada sumber dana, sarana dan
prasarana. Namun, dengan adanya bantuan serta dukungan yang didapat dari
lembaga swadaya lain dalam membantu meningkatkan kualitas belajar para lansia
dapat teratasi, sehingga tetap berjalan dengan lancar. Selain itu, peran fasilitator
seperti kader pendamping juga sangat penting dalam memberikan penyuluhan-
penyuluhan yang bertujuan membimbing dan membantu para lansia dalam

memahami materi yang akan disampaikan untuk meningkatkan semangat belajar

lansia.
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Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu Kader

Pendamping Ibu Nensy Elisa di Sekolah Lansia Mandiri, Tanggal 25 Maret 2025.
“sebelum dipilih menjadi kader pendamping saya diberikan
materi sesuai dengan bidang yang semuanya harus dikuasai baik
pengetahuan, keterampilan dan bagaimana saya dapat
menghidupkan suasana belajar yang menyenangkan dan
biasanya kami memulai dengan bernyanyi. Lalu setelah saya
bergabung dengan sekolah lansia ini sebagai kader pendamping
banyak pelajaran yang baru saya ketahui, seperti ibu-ibu lansia
disini saya jadi mengetahui bahwa menjaga kesehatan dari dulu
itu penting. Saya bersyukur dan senang bergabung disini karena
selain banyak perubahan yang saya rasakan, saya juga dapat
bercengkrama dengan yang lainnya”.

Dari hasil wawancara di atas, para lansia yang mengikuti sekolah lansia wajib
ikut serta pada setiap program kegiatan di sekolah lansia ini dengan bantuan kader
pendamping, materi yang diberikan harus dijalani dengan tuntas melalui
bimbingan kader pendamping, para lansia diharapkan dapat menyelesaikan
seluruh materi yang diberikan dan dapat mengaplikasikan pengetahuan yang
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

Program kegiatan sekolah lansia membawa dampak positif yang luas, tidak
hanya memberikan manfaat bagi para lansia dalam meningkatkan kesehatan dan
kualitas hidup saja, tetapi juga bagi setiap individu yang semakin memahami
bahwa saat ini penting untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap
kesehatan. Lalu bagaimana proses awal terbentuk Sekolah Lansia Mandiri ini?
Berikut hasil wawancara dengan Ibu Riris Eva Nora sebagai PKB Pembina di
Sekolah Lansia Mandiri, Tanggal 25 Maret 2025.

“awalnya 1tu saya melakukan konfirmasi kepada pak lurah
kepala lingkungan dan tokoh masyarakat disini. Bahwa saya

ingin mendirikan sekolah lansia ini yang pada awalnya bernama
Bina Keluarga Lansia (BKL) dan mereka memberikan izin dan
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mendukung sekali adanya program ini. Lalu saya
mengumpulkan ibu-ibu lansia disini untuk bergabung pada
program pemerintah ini, bahkan tanpa adanya paksaan ibu-ibu
ini bersedia untuk bergabung didalamnya”.

Sejak didirikannya sekolah lansia mandiri yang bertepatan di Kelurahan
Petisah Tengah, Kecamatan Medan Petisah ini terlihat bahwa masih ada rasa
keinginan para lansia untuk terus belajar mengembangkan potensi yang dimiliki,
dengan hadirnya sekolah lansia ini semakin membuat para lansia meyakinkan diri
mereka sendiri bahwa dengan adanya keterbatasan dalam hal kesehatan, bukan
menjadi suatu hambatan bagi mereka dalam mengekspresikan diri.

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Riris Eva Nora
sebagai PKB Pembina di Sekolah Lansia Mandiri, Tanggal 25 Maret 2025

“pbaik pak lurah, masyarakat, keluarga-keluarga dari
lansia itu mendukung penuh adanya program sekolah
lansia ini dan menyayangkan mengapa sekolah lansia ini
tidak berjalan dari dahulu di Kota Medan ini. Melihat
adanya harapan yang besar kepada sekolah lansia ini
membuat para keluarga yang mempunyai lansia dapat
memberikan peluang bagi lansia agar semakin semangat
dan bahagia di usia lanjut ini”. (Hasil Wawancara dengan
Ibu Riris Eva Nora sebagai PKB Pembina di Sekolah
Lansia Mandiri, tanggal 25 Maret 2025)

Dukungan-dukungan yang diterima oleh para lansia, seperti dukungan
emosional serta motivasi dapat membantu lansia untuk mencapai succefull
agingnya (kepuasan hidup). Dengan adanya dukungan yang didapat dari sekitar
akan membuat lansia berada dalam situasi yang positif, sehingga merasakan
kebahagiaan, kenyamanan, kehangatan, merasa diperhatikan dan mampu untuk

mengatasi masalahnya (Putri, G. A., & Yulianti, A. 2022). Oleh sebab itu,

semakin banyak dukungan yang diberikan dan diterima oleh para lansia maka
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semakin baik untuk membantu lansia agar tetap bersemangat untuk menghadapi
setiap tantangan di usia lanjut.

Selain itu, alasan mengapa pemilihan lokasi sekolah lansia di Kelurahan
Petisah Tengah, Kecamatan Medan Petisah ini dibentuk karena merupakan upaya
strategis untuk memberitahu kepada pemerintah bahwa masih ada rakyat
yang mengalami kesulitan dan dapat mengubah stigma buruk terhadap daerah
tersebut serta satu-satunya wilayah di Kota Medan yaitu pada lokasi ini yang
masih terbilang memprihatinkan.

“dikarenakan pada lokasi ini bermayoritas Chinese yang susah
untuk dijangkau, serta di tengah-tengah lokasi ini dikelilingi
gedung-gedung tinggi. Ada satu wilayah di Kota Medan ini yang
termasuk kumuh atau kurang adanya perhatian dari pemerintah
sekitar untuk para lansia ini, jadi sekolah lansia memanfaatkan
lokasi ini agar para lansia-lansia ini membutuhkan wadah yang
dapat mengakses beberapa kegiatan untuk mereka. Meskipun
pada awalnya mengalami kesulitan tetapi seiring waktu sudah
berjalan stabil”. (Hasil Wawancara dengan ibu Riris Eva Nora
sebagai PKB Pembina di Sekolah Lansia Mandiri, tanggal 25
Maret 2025).

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dirangkum di atas, dapat
disimpulkan bahwa melalui gerakan ini dapat memberikan perubahan yang baik
dalam cara pandang pemerintah, masyarakat maupun keluarga, sehingga
meningkatkan kesadaran dan ikut berpartisipasi aktif dalam mendukung suatu
program-program yang berfokus pada pemberdayaan lansia. Serta dapat membuka
peluang bagi pemerintah untuk menjalin kerja sama dengan lembaga lain dalam
membantu meningkatkan kehidupan lansia. Selain itu, tujuan utama yang

mendasari terbentuknya gerakan sekolah lansia ini adalah untuk meyakinkan

mereka melalui motivasi untuk tetap percaya diri terhadap kondisi fisik yang
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mulai berubah, dapat bersosialisasi kembali dengan masyarakat, meningkatkan
kepedulian sesama lansia dan menumbuhkan rasa bahwa semuanya sama seperti
yang lain yaitu tidak adanya perbedaan antara sesama.
4.1.3. Lansia Sehat dan Bahagia

Memasuki fase pertumbuhan usia lanjut, sering membuat lansia merasa
kesulitan untuk mengekspresikan diri dengan hal-hal baru. Kesulitan ini yang
membuat para lansia tidak memperhatikan penuh akan kesehatan diri sendiri.
Akan tetapi, setelah mengikuti kegiatan pada sekolah lansia ini membuat para
lansia merasakan bahwa dengan menjaga kesehatan akan membuat bahagia. Serta
para lansia merasakan kebahagiaan ketika dapat berinteraksi kembali dengan
teman maupun masyarakat. Melihat adanya suatu keinginan di dalam dirinya
untuk terus maju membuat lansia merasakan hal positif di usia lanjut. Hal ini juga
dapat mempengaruhi kesehatan lansia tersebut menjadi lebih baik.

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan lbu AM sebagai
peserta 1 setelah mengikuti kegiatan di Sekolah Lansia Mandiri yang mengatakan:

“semenjak saya jatuh sehingga sulit berjalan dan terbatas
pergerakan yang biasa saya lakukan dan mengharuskan saya
pakai kursi roda, saya tidak mau keluar dari rumah. Saya dengar
ada sekolah untuk para lansia, awalnya saya malu untuk
bergabung tetapi karena saya mau sehat dan tidak mau larut
dalam kesedihan, jadi saya ikut gabung dalam sekolah lansia ini.
Setelah saya mengikuti kegiatan pada program ini, saya senang
karena disini saya banyak belajar hal baru. Saya kira di usia saya
ini tidak lagi butuh belajar tapi melihat teman-teman yang ikut
disini bahagia saya juga ikut bahagia ”. (Hasil Wawancara dengan
Ibu AM sebagai peserta 1 yang diwawancarai di Sekolah Lansia
Mandiri, tanggal 25 Maret 2025).

Dari penjelasan Ibu AM diatas peserta mengungkapkan bahwa sebelum

mengikuti kegiatan yang ada pada sekolah lansia, ibu AM merasa tidak memiliki
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keyakinan terhadap dirinya sendiri. Sehingga membuat ia mengalami kesulitan
dalam mengontrol segala bentuk emosi yang dirasakan ketika mengalami masalah
terhadap kesehatannya. Namun setelah mengikuti kegiatan di sekolah lansia ini, ia
merasa lebih mampu untuk mengendalikan diri dan mengatasi emosi tersebut.
Menurutnya dengan mengikuti sekolah lansia memberikan suatu langkah awal
pada perubahan yang bersifat lebih kearah positif di usia yang senja ini daripada
hanya terpuruk dan pasrah dengan keadaan.

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Riris Eva Nora
sebagai PKB Pembina di Sekolah Lansia Mandiri, Tanggal 25 Maret 2025.

“saat pertama kali sekolah lansia ini hadir masih sedikit lansia
yang bergabung, tetapi setelah melihat adanya perubahan
yang dialami lansia setelah ikut kegiatan di sekolah ini, mereka
mengajak teman-temannya untuk bergabung. Berarti mereka
ingin adanya perubahan yang dirasakan bukan hanya pada
mereka ini saja yang ingin bahagia dan pintar, akan tetapi
juga yang lain”.

Perubahan tersebut meliputi tentang peningkatan kesehatan baik pada fisik
dan mental dengan memulai dari merasa yakin terhadap dirinya, serta memotivasi
diri untuk terus bangkit menjalani kehidupan yang lebih sehat, bahagia dan
bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan sekolah lansia telah
memberikan dampak positif bagi Ibu AM dan membantu mereka untuk
membangun kembali rasa kepercayaan diri menuju lebih baik.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan peserta 2 juga

menunjukkan dampak yang baik bagi kehidupan Ibu MR setelah mengikuti

kegiatan di Sekolah Lansia Mandiri yang mengatakan:
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“dulu saya itu tidak terlalu peduli akan kesehatan, tetapi setelah
umur saya yang semakin tua dan pergerakan yang semakin
lambat. Saya menyesal mengapa tidak dari dulu untuk selalu cek
kesehatan. Lalu setelah saya gabung di sekolah lansia ini, saya
jadi semakin peduli dan semangat dalam menjaga kesehatan
karena disini ada cek kesehatan sekali sebulan”. (Hasil
Wawancara dengan Ibu MR sebagai peserta 2 yang
diwawancarai di Sekolah Lansia Mandiri, tanggal 25 Maret
2025).

Perubahan yang dirasakan oleh Ibu MR setelah mengikuti sekolah lansia
mengungkapkan bahwa dengan adanya cek kesehatan yang dilakukan sekali
sebulan membawa hal positif bagi beliau untuk terus menjaga kesehatan di masa
sekarang ini. Kepedulian akan menjaga kesehatan yang diberikan sekolah lansia
kepada dirinya semakin merubah pola pikir dan perilaku ke arah yang lebih baik.
Serta Ibu MR juga merasakan bahwa dengan menjaga kesehatan merupakan suatu
semangat yang harus selalu dijaga.

Kepedulian akan kesehatan fisik dan psikologis lansia dirasakan penting
untuk diperhatikan. Hal ini dikarenakan pertumbuhan pada lansia yang terus
menerus meningkat akan menyebabkan permasalahan serius yang disebabkan oleh
proses penuaan. Sehingga perlu adanya penanganan dalam membantu lansia untuk
menyesuaikan diri pada kondisi batin dan emosional yang dapat mempengaruhi
fisik, hubungan sosial dan perilaku (Amira, ., Hendrawati, H., Maulana, 1.,
Sumarni, N., & Rosidin, U. 2023).

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Riris Eva Nora

sebagai PKB Pembina di Sekolah Lansia Mandiri, Tanggal 25 Maret 2025.

“sekolah lansia membantu supaya banyak lansia yang dapat
mengekspresikan dirinya, sehingga bisa menyalurkan rasa
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kepuasaan diri lansia itu sendiri. Hal yang bikin senang adalah
pada saat berkumpul para lansia ini bahagia dapat saling
bercerita mengenai berbagai hal keluh kesah yang terjadi”.
(Hasil Wawancara dengan Ibu Riris Eva Nora sebagai PKB
Pembina di Sekolah Lansia Mandiri, tanggal 25 Maret 2025).

Pada tahap awal, juga memberikan pemahaman yang mendalam terhadap
masalah kesehatan yang dirasakan pada lansia tentang dampak negatif kurang
menjaga kesehatan terhadap kualitas hidup mereka. Hal ini diikuti dengan
program konsep penuaan yang memperhatikan aspek upaya dalam merawat diri
mereka, serta berbagai upaya hidup sehat, aktif dan produktif di usia senja. Selain
itu, sekolah lansia ini juga memberikan pendidikan, pelatihan, pengalaman yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bersosial dan ekonomi mereka setelah
mengikuti serangkaian kegiatan pada program sekolah lansia. Dukungan yang
diperoleh juga menjadi fokus utama sekolah lansia mandiri, dengan
memanfaatkan pengetahuan yang diberikan agar diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari dan dapat berbagi pengetahuan kepada generasi muda.

4.2 Pembahasan

Adapun hasil penelitian yang peneliti lakukan di Sekolah Lansia Mandiri
Kelurahan Petisah Tengah, Kecamatan Medan Petisah, menunjukkan bahwa
program-program yang dilaksanakan oleh sekolah lansia mandiri ini memberikan
perubahan kearah yang positif dan memberikan peluang untuk dapat mengubah
stigma buruk terhadap daerah tersebut menjadi lebih dikenal baik. Dalam konteks

gerakan sosial, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya partisipasi

lansia tersebut dalam mengikuti serangkaian kegiatan pada sekolah tersebut, dapat
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membantu meningkatkan kemampuan mereka dalam hal memperjuangkan hak-
hak mereka.

Dari segi gerakan sosial efek gerakan dan keikutsertaan, melalui sekolah
lansia mandiri ini dapat membuka peluang kerja sama antara pemerintah dan
lembaga lain dalam mengembangkan program-program yang inovatif dan efektif
serta semakin  meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya ikut
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan bersosialisasi yang memiliki banyak
manfaat dalam menunjang kehidupan menjadi lebih baik di masa depan.

Melalui sekolah lansia mandiri ini memungkinkan mereka untuk tetap terus
belajar menghargai setiap perubahan yang terjadi, mengembangkan keterampilan
diri, berupaya membangun kepedulian sosial bermasyarakat, tetap berkarya bagi
dirinya maupun orang lain baik pada segi sosial maupun ekonomi, memperoleh
kebahagian dan memungkinkan belajar kebiasaan hidup sehat secara utuh. Para
lansia juga dapat menyalurkan segala bentuk rasa emosional yang dirasakan
kepada keluarga agar dapat membantu mengurangi stress dan kecemasan yang
dialami, sehingga mereka dapat menikmati hidup dengan lebih tenang dan
bahagia.

Sekolah lansia menerima para lansia yang ingin meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan kesadaran diri mereka dalam menghadapi proses penuaan dari
berbagai apapun tanpa memandang latar belakang, karena hadirnya sekolah lansia
mandiri ini bertujuan untuk membantu mereka dalam meningkatkan kualitas
hidup sehingga para lansia dapat menjadi lebih mandiri dan percaya diri dalam

menjalani kehidupan sehari-hari.
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Seperti pada aspek sumber daya yang menjelaskan bahwa dukungan yang
didapat dan dibutuhkan dari sekitar membuat lansia merasakan kenyamanan untuk
kembali tampil percaya diri dan merasa dihargai serta semakin mempunyai
semangat hidup yang lebih tinggi dalam menjalani kegiatan sehari-hari dengan
perasaan senang. Hal ini memungkinkan para lansia dapat menghargai kehidupan
dengan baik serta mengisi kehidupan di usia lanjut mereka melalui ikut
berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial bermasyarakat yang bermakna.

Dengan demikian, dapat dilihat bahwa melalui program yang dilaksanakan
olen BKKBN Provinsi Sumatera Utara sebagai bentuk upaya untuk mencapai
keberhasilan bagi para lansia maka dengan adanya gerakan Sekolah Lansia
Mandiri tersebut perlu adanya penerapan strategi jangka panjang dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung keberlanjutan bagi para lansia, agar
mereka dapat menjalani kehidupan yang lebih sejahtera, sehat, bahagia dan
bermakna. Oleh karena itu, diperlukan suatu komitmen dan kerja sama yang kuat
antara pemerintah, masyarakat, pemangku kepentingan atau organisasi masyarakat

lainnya untuk terus mendukung gerakan sosial ini.



BAB V
PENUTUP
5.1. Simpulan

Berdasarkan dari analisis dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa dengan hadirnya salah satu program yang dibidani BKKBN
Provinsi Sumatera Utara yaitu Sekolah Lansia Mandiri telah memberikan dampak
positif bagi para lansia melalui berbagai upaya dalam meningkatkan kualitas
hidup lansia dengan memberikan pengetahuan dan wawasan dalam menjaga
kesehatan di usia senja ini, serta membantu para lansia untuk mengembangkan
keterampilan-keterampilan yang diperoleh sehingga dapat memudahkan mereka
belajar hidup bersosial di masyarakat.

Kegiatan positif yang dilakukan oleh Sekolah Lansia Mandiri juga
memberikan peran penting bagi pemulihan yang signifikan bagi kesehatan fisik,
mental dan sosial pada lansia. Melalui perubahan yang dilakukan sekolah lansia
ini tidak hanya memberikan manfaat bagi lansia itu sendiri, tetapi juga bagi
masyarakat sekitar dan keluarga mereka.

Sekolah lansia berupaya mewujudkan kehidupan lansia yang sehat dan
bahagia melalui pengembangan program kelanjutusiaan yang dapat berjangka
panjang dalam menciptakan lingkungan yang nyaman dan baik bagi keberlanjutan
lansia agar para lansia dapat menjalani kehidupan sosial lebih sejahtera. Selain itu,

mereka juga dapat membangun kembali hubungan yang lebih erat kekeluargaan
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dengan masyarakat dengan penuh kepercayaan diri. Akan tetapi, masih terdapat
beberapa kendala yang dihadapi oleh Sekolah Lansia Mandiri ini antara lain masih
terbatasnya sarana dan prasarana pada program kegiatan.
5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran dapat diberikan untuk
meningkatkan efektifitas Gerakan Sekolah Lansia Mandiri Dalam Mewujudkan
Lansia Yang Sehat Dan Bahagia (Studi Kasus Pada Program BKKBN Provinsi
Sumatera Utara).

1. Peneliti berharap pemerintah dapat memberikan perhatian yang lebih besar
terhadap lansia dan dapat membangun kerja sama dengan lembaga lain
yang berjangka panjang dalam mendukung program-program untuk lansia.

2. Diperlukan peningkatan terhadap sarana dan prasarana yang memadai
untuk memastikan kegiatan belajar dapat berjalan dengan efektif dan
efisien.

3. Perlu adanya sosialisasi kepada masyarakat luas terkait tujuan
terbentuknya Sekolah Lansia Mandiri sehingga dapat membantu
meningkatkan kualitas hidup lansia. Peningkatan kesadaran ini dapat
dilakukan melalui berbagi media massa maupun kegiatan publik yang

menjelaskan pentingnya memperjuangkan hak-hak lansia.
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Bapak Dekan FISIP UMSU
di

Medan.
Assclanii’alaikum wr. wh.

Deangan hotmat, saya yang bertmda. tangan di bawah ini mahasxswa Fakultas Ilmu Sosial dan

I]muPolmkUMSU
Namal-gknp 5 S)mwﬂ Mbm ,,,,,
NPM PO TR
Program Studi ;. l(m)akhm 5\05"‘

mengajukan permohonan munglkutl Semiuac Proposal Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan
Jurnal Tlmiah) yang ditetapkan dengan Swrat Penctapan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir
Mahasiswa (sxmpq Dan Jurnal ]lmmh) Nomor: ........../SK/IL3-AU/UMSU-03/F/20.25..
tanggal .. ” dengan judul sebagai berikut :

Gemtam ,gckolah Lansm Mndm D\lahﬂ WMewipdiar:
ngg Yangy... Sehat Dan. @ahagm ( ,gkuol Kaos PM) P;pg[arn .
Bkpv Doungi §omeem (Jeom)

Bersama permohonan ini saya lampxrkan
1. Surat Permohonan Perset(guan Judul ‘Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnal Ilmiah)
SK—1);

(Surat Pc)'.nctapan Judul dan Pembmbmg Tugas Akhir Mahastswa (Sknp51 Dan Jurnal Ilmiah)
- (SK-2);
I(DKAM/ Transkrip Nllal Sementara. yang telah disghkan;
Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir;
Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;
Tanda Bukti Lunas Bisya Servinar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa;
Kartu Kuning Peninjau Seminar Proposal; .
Semua berkas dlfotocopy raugkap 1 dan dimasukan ke dalam MAP berwarna BIRU:
Propsosal Tugas Akhir Mahasiswa yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3).
Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.
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IDENTITAS DIRI

Nama Lengkap

NPM

Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Status
Kewarganegaraan
Anak ke

Alamat

No. Hp

PENDIDIKAN

SD
SMP
SMA

: Salwa Merta

: 2103090009

: Pasaman, 28 Januari 2004

: Perempuan

> Islam

: Belum Menikah

: Indonesia

: Tunggal

: JL. Alumunium 1 No. 32 LK XII, Tanjung
Mulia, Kec. Medan Deli, Kota Medan

: 085207547804

: SD Swasta YWKA
: SMP Islam Al Ulum Terpadu Kota Medan
: SMA Islam Al Ulum Terpadu Kota Medan

Tahun 2021-2025, tercatat sebagai Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan

Sosial

Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara



ORANG TUA
Nama Ayah
Pekerjaan
Nama Ibu
Pekerjaan

Alamat

: Surya Hendrawan
. Karyawan Swasta
: Eti Hasmeri

: PNS

- JL. Alumunium 1 No. 32 LK XII, Tanjung
Mulia, kec. Medan Deli, Kota Medan



